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A. Kerangka Teori
1. Pengertian Belajar

Setiap hari manusia melakukan aktivitas dalam kehidupannya sehari-hari
yang hampir tidak pernah terlepas dari kegiatan belajar, baik ketika seseorang
melaksanakan aktivitas sendiri, maupun di dalam suatu kelompok tertentu.
Disengaja ataupun tidak disengaj ngguhnya sebagian besar aktivitas di
dalam kehidupar%atan belajar. Dengan
demi ang namanya

ian tidak ada hal y“n melewatkan

’
N -, rie '
dalam' Adnurrahman (2012: “Belajar adalah suatu

ukan oleh individu dalam pg akU baik

engalaman .19 menya ognitif,

ik un@ @@Ieh . Sedangkan,
N 9:5’3§d§n-§r§no 2014:39),.#Belajar’ adalah
aktivita : S yang berlangsung dala leraksi aktif dengan

lingkunga

) enghasilkan perubahan-perubaha am, pengetahuan,
keterarggggan STagfe QUALITY
‘Asep-Jihad ‘dan' Abdul Haris (2013:2), “Belajar

adalah suatu proses yang “ditandai dengan adanya perubahan pada diri

Menurut Sudjana da

seseorang, perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam
berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan
tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan serta perubahan aspek-aspek
yang ada pada individu yang belajar”.

Menurut uraian pengertian belajar diatas dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah semua kegiatan yang di lakukan untuk memperoleh pengetahuan,
pemahaman atau pengalaman yang baru sehingga dapat mengubah perilaku
yang baik dalam berpikir dan bertindak.



2. Pengertian Mengajar

Cara mengajar seorang guru sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
siswa, karena guru adalah fasilitator yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Ketika guru mengajar dengan baik dan tepat sasaran maka
siswa akan mudah mengerti dan tanggap mengenai materi yang sedang
dijelaskan oleh guru.

Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris (2013:10), menyatakan “Mengajar
merupakan suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan guru dalam

mempersiapkan lingkungan pembelajaran yang meliputi lingkungan alam dan

kibat interaksi siswa
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latas dapat simpulkan bahwa mengajar adalah

untuk mencapai tujuan t

Berdasarkan pendapa
kondisi siswa memahami sebuah eri yang disampaikan oleh guru dengan
serangkaian persiapan yang dilakukan guru, karena guru adalah fasilitator

utama dalam mengajar.

3. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan salah satu proses untuk meningkatkan hasil
belajar siswa yang dilakukan dengan saling memberi informasi dan menerima
informasi. Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris (2013:12), menyatakan

“Pembelajaran adalah suatu proses yang terjadi dari kombinasi dua aspek,



yaitu: belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar
berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi
pelajaran”.

Menurut Dimyanti dan Mudjiono (2013:157), menyatakan “Pembelajaran
adalah proses yang diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa
dalam belajar bagaimana belajar memperoleh dan memproses pengetahuan,
keterampilan, dan sikap”.

Menurut Usman dalam Asep Jihad dan Abdul Haris (2013:12),
menyatakan “Pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung

serangkaian perb swa atas bungan timbal balik yang

bh)

berlangsung dalam situas if untul pai tujuan tertent;

dasarkan pendapat diatas dapat.d o an'pembelaja dalah usaha

yan( an oleh guru: untuk melaksanakan proses gajar dan
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mengaja rang batk maka haS|I belajar juga akan Kura dari harapan
Kita. QUALITY
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udjiono (2013:
merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi. Dari sisi siswa, hasil

nting digdalam

Menurut Dimyanti da 0), menyatakan “Hasil belajar
belajar merupakan “tingkat perkembangan mental” yang lebih baik bila
dibandingkan pada saat pra-belajar. “Tingkat perkembangan mental” tersebut
terkait dengan bahan pelajaran.Tingkat perkembangan mental tersebut
terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Dari sisi
guru, hasil belajar merupakan saat terselesainya bahan pelajaran”.

Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris (2013:14), menyatakan “Hasil

belajar merupakan pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung
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menetap dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dari proses belajar yang
dilakukan dalam waktu tertentu”.

Menurut Hamalik dalam Asep Jihad dan Abdul Haris (2013:15),
menyatakan “Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian dan sikap-sikap, serta apersepsi dan abilitas”.

Menurut pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
suatu perubahan yang dilakukan oleh siswa setelah melalui proses belajar
mengajar yang dapat dilihat dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

5. Faktor-Faktor yang.Mer garuhiHasil Belajar

Ketika proses pembelajaran-sedang berlangsung maka banyak faktor yang
eto (2010:54), “Faktor-faktor
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HASTAC
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luat

ang sempurna

intelegensi,

kecakapan yang nis yaitu kecakapan untuk

menghadapi dan menyesuai edalam situasi yang baru dengan
cepat dan efektif, mengetahui dan menggunakan konsep-konsep yang
abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan
cepat, (b) perhatian, menurut Gazali adalah keaktifan jiwa yang
dipertinggi, jiwa itupun semata-mata tertuju kepada suatu objek
(benda/hal) atau sekumpulan objek, (c) minat (d) bakat, menurut
Hilgard adalah “the capacity to learn”. Artinya bakat adalah
kemampuan untuk belajar, (e) motif, daya penggerak/pendorong,

seseorang dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan
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kecakapan baru, (g) kesiapan, menurut jamies adalah “preparedness to
respond or react”, Artinya adalah kesediaan untuk memberi respon
atau beraksi. (3) faktor kelelahan vyaitu kelelahan jasmani dan
kelelahan rohani (bersifat psikis).
B. Faktor Ekstern
1) Faktor keluarga yaitu: (a) cara orangtua mendidik, (b) relasi antara
anggota keluarga, (c) suasana rumah, (d) keadaan ekonomi keluarga,
(e) pengertian orangtua, (f) latar belakang kebudayaan. 2) faktor
sekolah, (a) metode mengajar, (b) kurikulum, (c) relasi guru dengan
siswa, (d)wre engan sis displin sekolah, (f) alat
ukuran, (i)
3) faktor
edia, (c)

pelajaran, (g) wa olah, (h) s d pelajaran dia

daan gedung

(J) metode, DE (k) tugas ru

akat. (a) kegiatan siswa dalam'masyarakat, (&

(d) bentuk kehidupan masyaraka
diatas dapidisimpulka

aruhiﬁlaﬁ ingka
dengan-tida ,En_@tmg-
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6. Pengertian v Pembelajaran
Me = Jo dalam Trianto (2011:22)," . 1 kan “Model
pembelajaran adalah™sL u(?)éré@a'nahr{ ataul stiatu pola 'ya

DERASTAL
merencanakan

dan

swa baik

digunakan

sebagai pedoman dala embelajaran  di  kelas atau

pembelajaran dalam tutorial de UK menentukan perangkat-perangkat
pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum
dan lain-lain.

Menurut Soekamto, dkk dalam Nurulwati (2000:10) dalam Trianto
(2011:22), menyatakan “Model pembelajaran adalah kerangka konseptual
yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam

merencanakan aktivitas belajar mengajar”.



12

Trianto (dalam Gunarto, 2013:15) mengartikan model belajar sebagai pola
yang digunakan sebagai pedoman guna merancang pembelajaran di kelas atau
tutorial.

Menurut Arends dalam Trianto (2011:22), menyatakan “The term teaching
model refers to a particular approach to instruction that includes its goals,
syntax, environment, and management system”. Model pengajaran mengarah
pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu termasuk tujuannya, sintaksnya,
lingkungannya, dan sistem pengelolaannya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran adalah ian_peny ateri ajar yang digunakan
sebagai pedoman dalam mpaikan pelaj kepada pesertabelajar untuk

men juan yang telah ditetapk ;
NIVERSITAS
ajaran Thmk Pair And Share
é Pembelajaran Think Pair,
007:61),“Think Pair a berpikir-

he asang rkan )@J @r@an J€ aran kooperatif

ya gidirancang emp@a@. @p@ in
a; “Think Pair
Jatu cara yang efektlf untuk me A | suasana pola

Menuru Jalam Komalasarl (2011 64
diskusi kelas”. Sedangka rﬁal'unﬁ\l-\arhﬁarz 8:12), menge akan bahwa
[.‘ "* .J ' /’l',.'
“Think Pair Share (TPS),merupakan suat

yang memiliki prosedur secara plisit sehingga model pembelajaran TPS

Share

odel pembelajaran sederhana

dapat disosialisasikan dan digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran di
sekolah”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan model pembelajaran Think
Pair Share adalah model pembelajaran yang dilakukan dengan membentuk
pasangan, dan memberi tugas untuk dibahas dalam kelompok setelah selesai
dibahas maka hasilnya akan dibagikan atau dibahas dengan seluruh warga

belajar.
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B. Langkah-Langkah Model PembelajaranThink Pair And Share
Adapun langkah-langkah model pembelajaran Think Pair And Share
menurut Istarani (2012:67), yaitu:
1. Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai.
2. Peserta didik diminta untuk berfikir tentang materi/permasalahan yang
disampaikan guru
3. Peserta didik diminta berpasangan dengan teman sebelahnya
(kelompok 2 orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-

masing.

4. Guru memi _pleno diskusi, tiap kelompok

mengemukakan h nya

awal dari kegiatan terse guru

ng'arahkan pembicaraan pada
permasalahan dan menambah materi_yang be gkapkan

adidik.
esimpulan. i
000

@ O O g

Model :}g an Thmk Palr And Share ba .. dalam rangka
melatih berf Siswa secara balk Untuk itu, model pe an Think Pair

And S ni meneke r‘}éda/‘pénlhgq(z% Jaya daya kritis

DENRASS
: cjan dayé anall i

nalar sisv

siswa, daya imajinasi Sis erhadap suatu permasalahan.
Dengan demikian kelebihan modelipe
Istarani (2012:68), yaitu:

1. Dapat meningkatkan daya nalar siswa, daya kritis siswa, daya imajinasi

pelajaran Think Pair And Share dalam

siswa dan daya analisis terhadap suatu permasalahan.

2. Meningkatkan kerjasama antara siswa karena mereka dibentuk dalam
kelompok.

3. Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan menghargai

pendapat orang lain.
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4. Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat sebagai
implementasi ilmu pengetahuannya.
5. Guru lebih memungkinkan untuk menambahkan pengetahuan anak ketika

selesai diskusi.

D. Kelemahan Model PembelajaranThink Pair And Share

Sedangkan yang menjadi kelemahan dari model pembelajaranThink Pair
And Share dalam Istarani (2012:68), adalah:

1. Sulit menentukan permasalahn yang cocok dengan tingkat pemikiran

embahas permasalahan yang

asalahan

a dalam m%elesaikan
i T

§E§w§ ﬁll. }? elitian
sebuah bentuk inquiri reflektif yang dilakukan secara

kemitraan/me ai Situasi sosial tertentu (termasuk'pe @
Me Arik ikk ;@(}IA 194),; me akan “‘Pe Tindakan
Kelas "adalah sebagai “suatu ‘bentuk ‘investigasi yang bersifat reflektif

pertisipatif, kolaboratif dan“Spiral, yangesmemiliki untuk penerapan tindakan

(observation and evalution), dan melakukan refleksi (reflecting), dan
seterusnya sampai dengan perbaikan atau peningkatan yang diharapkan
tercapai (kriteria keberhasilan)”.

Menurut Kunandar dalam Ekawarna (2011:5), menyatakan “Penelitian
Tindakan Kelas adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru atau bersama-
sama dengan orang lain (kolaborasi) yang bertujuan untuk memperbaiki atau
meningkatkan mutu proses pembelajaran di kelasnya”.

Berdasarkan uraian di atas penelitian tindakan kelas adalah suatu kegiatan

yang dilakukan secara bermitra atau menjalin kerja sama guru dengan orang
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lain guna memperbaiki keadaan yang sedang terjadi di kelas kearah yang lebih
baik.

9. Kelebihan dan Kelemahan Penelitian Tindakan Kelas

A. Kelebihan Penelitian Tindakan Kelas

1) PTK tidak dilaksanakan oleh seorang saja akan tetapi dilaksanakan secara
kolaboratif dengan melibatkan berbagai pihak antara lain guru sebagai
pelaksanaan tindakan sekaligus sebagai peneliti, observasi baik yang
dilakukan oleh guru lain sebagai teman sejawat atau oleh orang lain.

2) Kerja sama sebagai PTK, memungkinkan dapat

menghasilkan sesu Inovatif, sebab setiap yang

terlibat memiliki kes ulkan panda

’

pandangan

| T - " - ' .A -
yahg‘dibe’roleh adalah hasil*kesepakat ua_pihak

guru sebagai,_peneliti denga akan
tas dan reIi’itas hasil pe

—— e - - —

masa@ @g@adap yata, dengan
@Ia@d@ ya apat’ secara

Iangs : oleh _quru

8. i o Tt il

1) Keterbatasan yang berkaitan dengan aspek p

eliti atau guru itu sendiri

2) PTK adalah penelitian yang, berangkat.dari masalah praktis yang dihadapi
oleh guru, dengan demikian Simpulan yang dihasilkan tidak bersifat
universal yang berlaku secara umum

3) PTK adalah penelitian yang bersifat longgar yang kadang-kadang tidak
menerapkan prinsip-prinsip metode ilmiah secara ajek, dengan demikian

banyak orang yang meragukan PTK sebagai suatu kerja penelitian ilmiah.

C. Manfaat Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya
sendiri, melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya
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sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Menurut Zainal

Aqib, dkk (2016:7) manfaat PTK adalah sebagai berikut:

1) Manfaat PTK bagi guru

a) Membantu guru memperbaiki pembelajaran

b) Membantu guru berkembang secara professional

¢) Meningkatkan rasa percaya diri guru

d) Meningkatkan guru secara aktif mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan

2) Manfaat PTK bagi siswa

Bagi siswa, proses hasil belajar

karena guru melaksanaka agi para siswa dalam bersikap

kritisite aphasilbela' ya.

kolah: ) -
membantu sekolah untuk be
emajuan pada diiuru dan pe
C ang : eneli@1 @o@n Ke

- g W em——— g -

Nl o

Adapun Ia ah dalam PTK menurut ;

adalah se rikut: ’
1) Merencanakan Perba ﬁ\l'/\l ITY

‘.( 1A " B ’\'.-‘ 0
Untuk merencanaka erba|kan terle dahulu perlu dilakukan

gdendan baik

gsung_de
.,,\. dkk (2016:8)

identifikasi masalah, anali , dan perumusan masalah. Setelah
masalah  dijabarkan, langkah berikutnya adalah mencari atau
mengembangkan cara perbaikan yang dilakukan dengan mengkaji teori
dan hasil penelitian yang relevan.

2) Melaksanakan Tindakan
Berdasarkan hal ini dikembangkan cara perbaikan atau tindakan yang
sesuai dengan kemampuan dan komitmen guru, kemampuan siswa, sarana
dan fasilitas yang tersedia, serta iklim belajar dan iklim kerja di sekolah.

3) Mengamati
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Pelaksanaan tindakan dimulai dengan mempersiapkan rencana
pembelajaran dan skenario tindakan, termasuk bahan pelajaran dan tugas-
tugas, menyiapkan alat pendukung atau sarana lain yang diperlukan,
mempersiapkan cara merekam dan menganalisis data, dan melakukan
simulasi pelaksanaan jika diperlukan.

4) Melakukan Refleksi
Dalam melaksanakan tindakan atau perbaikan, observasi dan interprestasi

dilakukan secara simultan.

10. Hakikat PJOK
A. Pengetian Pendidikan lasmani‘Olahgara esehatan ( PJOK)

B

t Depdiknas ,ITE pendidikan jaSmani olahraga

erUp Kal .‘ _ata i - VanQ iberl [l C > Jenjang

.’ ~»N

| .
yang merupan

aktivitas jasmani dan pe

bangan_jasmani, mental,

salah satu bagian dart pe eluruhan
selaras da : O O O

i.’ Untuk
C al yang
(20(@),’@n@ an,

karm jasrig sehatan
teg'raITdan pendidikan to ang..mencapai tujuan

merupakan bagie

menge pugaran jasmani, mental, socia

masyarakat dengan wahs aﬁmw'té\}as'nﬁnl'

DERASTALI

nosional bagi

B. Tujuan Pendidikan jasma aga kesehatan (PJOK)

Dalam kurikulum Pendidikan jasmano olahraga kesehatan bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1) Mengembangkan  keterampilan  pengelolan diri dalam  upaya
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup
sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih.

2) Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih
baik.

3) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar.
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4) Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-
nilai yang terkandung didalam pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan

5) Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerja
sama, percaya diri dan demokratis.

6) Mengambangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri,
orang lain dan lingkungan.

7) Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga dilingkungan yang
bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang

sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, keterampilan serta memiliki

sikaap yang s

4
antar Psikologi untuk Kebidanan
ak mengalami perubahan fi gan
pubertas. K. pubertas b

enuju @d@s@. Ka gacu pada
dan ﬁ‘ ggl ert D wﬂ" proses
mbu a organ reproduksi

de karakterlstlk §eks sekunder : Incul. Perubahan

errl Zan

, pubes

mulai berfur
fisik paling t(i'.ala[a Jterjadinya kematangan organ-organ
seksual untuk mencapai’ kepada: kémampuan reproduksi. Sedangkan
perubahan secara psikologi

ama pubertas lebih banyak berkaitan dengan
perubahan emosi.

Jenis-jenis perubahan yang terjadi yaitu:
1. Fisiologis( berkaitan dengan fisik)
2. Psikologis( berkaitan dengan kejiwaan)

1. Fisiologis ( berkaitan dengan kejiwaan)

A.Pubertas Anak Perempuan
1. Pada anak perempuan, perubahan fisik pubertas dimulai pada usia

sekitar 10 atau 11 tahun. Sebagian besar memperlihatkan beberapa tanda
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perkembangan di usia 13 tahun dan cenderung tak ada perubahan
selanjutnya setelah usia 16 tahun.

Pubertas terjadi lebih awal dari yang terjadi di masa lalu. Sebagian besar
anak perempuan mendapat menstruasi pertamanya di usia 15 tahun, saat
ini menstruasi dimulai pada usia 12-13 tahun.

2. Perubahan tubuh wanita disebabkan oleh kerja dua hormon, estrogen
dan progesteron. Belum diketahui apa penyebab hipotalamus mulai
melepas GmRH, hormon pemicu pubertas, tapi faktor sosial dan

psikologis, serta pola makan turut berperan

3. Tanda pertama alah b aya-payudara, lalu rambut

lak dan . Rambut kaki .menebal dan

but dan

mulai tumbuh di da
b

tubuh berubah, denganspenambaha

I'emak tub

berminyak;  yang dapat menimbulka Akhirnya
) dimulai. Anak perempuan

ana hati yan%rubah-uba
ak peremp capai seter dewasanya
ahunr@ ﬁ ﬁ per epat.saat pubertas
2bih @at@d@a@re -laki.
5.Rambut Ketiak berbulu-
6. Perkembangan Pa udara Daerah di sekitar p

d n o LUALITY
sejumlah kecil jaringal Qayuda@ @_dﬁjg{ﬂﬂ

Jesar dengan

7.Pinggul Melebar Pelvis,dan pinggul melebar dan pinggang menyempit
akibat penyebaran lemak yang dipengaruhi oleh hormon wanita.
8. Tumbuh Rambut Pubis di kemaluan

9. Perubahan Dalam Tubuh Tingkat pertumbuhan lebih cepat di awal
pubertas, sebelum mulai menstruasi, dan mencapai puncaknya pada usia
sekitar 12 tahun, saat pertumbuhan mencapai 9 cm dalam setahun.
Pertumbuhan melambat, biasanya berhenti pada usia 14 dan 16, saat
hormon membuat pertumbuhan epifisis di tulang panjang berosifikasi

sehingga tidak lagu dipengaruhi oleh hormon pertumbuhan.
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B. Pubertas anak laki-laki

1. Pada anak laki-laki, perubahan fisik pubertas dimulai lebih lambat
daripada anak perempuan, sekitar usia 12 atau 13 tahun.Sebagian besar
menunjukkan tanda perkembangan di usia 14 tahun, dan menyelesaikan
seluruh pertumbuhan pubertas di usia 17 atau 18 tahun.

2. Perubahan pertama adalah testis dan penis yang membesar, lalu rambut
tumbuh di daerah pubis dan ketiak. Massa otot berambah, dan jaringan

payudara juga berkembang.

3. Testoteron.men ang rawe otak suara tumbuh lebih

besar dan lebih teb ang - menjadi pita suara memanjang dan

r&‘ Ini menyebabka eta}r di freku

# gga suara menjadi lebih dalam: -

ambut wajah tumbuh, yang disert a awat. Anak
jat daripada anak per@n}@ =
anda angan seksual in_gglgi-l

ang lebih

dan

ah ejakulasi alau
0 3 Sperma saat

(‘ Pada saat ini

) mengalan’inasalah de

Igh@n@lé@a@ap

mulai-bersirkulasi dalam t

hormon ,;

mer. at bereja ulas'kunt.uk bertama kalinya
6. Wajah ditumbuhi mpﬁ‘t Begaqul ;l‘q.r'i rambut halus tipis, menjadi lebih
kasar.

7. Dada Melebar
8. Rambut DadaTerus-menerus tumbuh sampai usia 30 tahun; sebagian
pria hanya memiliki sedikit atau tidak memiliki rambut dada sama sekali.
9. Genital Membesar

10. Tubuh Lebih Berotot Massa otot bertambah secara signifikan.

11. Perubahan Dalam Tubuh Anak laki-laki tumbuh lebih lambat daripada
anak perempuan. Namun, begitu mulai tumbuh, mereka tumbuh lebih
cepat dan lebih lama sehingga memperoleh tinggi dewasa yang lebih

maksimal.Pada usia 14 atau 15 tahun, anak laki-laki rata-rata lebih tinggi,
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berat, dan kuat daripada anak perempuan dan masih dapat tumbuh.
12. Produksi Sperma Sperma berkembang dalam testis - sel sperma
perlahan bergerak menjauhi sel penyangga dan menjadi matang saat
melewati tubulus seminiferus dan epididimis. Proses ini membutuhkan
waktu 74 hari.
12. Menjaga kesehatan organ kelamin

Organ kelamin merupan organ yang sangat penting bagi setiap
individu.Organ ini sangatlah rentan terhadap berbagai perubahan jadi perlu

tetap dijaga kesehatannya. Beberapa cara yang dapat dilakukan sebagai

pedoman menjags rgan k
1.

Bersihkan organ K lap.ha air bersih

uk para laki-laki terutama, yang tida ciisunat usa bersihkan

alam_penutup penis. Kotoran yang, terdapa (disebut
apat memicu terjadinya kanker.
y tidak disJi, pastikan
Jika ih-menempel

usana§,_ tuk= melep

ke d@e@u@i@@n

a wanita juga perlu member

a. Jika..mengalami

Orga kelamin tiap

2. Seds

gan .air ersib. §aat‘tda.lt:}n%buln uta masa-masa

banyak™, bersi aqlﬁh ,‘dql .lgar"yt'ij'a}h pbih sering untuk mencegah

tumbuhnya bakteri“pada pembalut g digunakan bersihkan kelamin
setelah buang air besar yartu dengan gerakan searah dari depan ke
belakang. Meskipun sepele tapi hal ini sangat penting.

3. Usahakan mencukur pendek rambut kemaluan secara berkala. Jangan
biarkan rambut kemaluan kalian tetap panjang, karena merupan habitat
bakteri. Akan tetapi jangan mencukur habis rambut kemaluan

4. Gantilah celana dalam minimal dua kali sehari. Celana dalam sangat
riskan menjaga habitat bakteri yang berguna apabila dalam kondisi

kotor ataupun lembab akibat keringat.
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5. Hindarkan organ kelamin dari paparan cairan berbahaya ataupun
gelombang elektromagnet kuat. Khusus untuk para lelaki usahakan
menghindari penggunaan celana ketat ataupun menempelkan sesuatu
yang hangat/panas. Hal ini berpengaruh pada system produksi sel-sel
kelamin

A. Kerangka Berpikir
Belajar pada hakikatnya merupakan suatu proses berpikir. Berpikir dalam
aktivitas belajar dilakukan untuk memperoleh jawaban yang akurat dan

terpercaya dengan alasan-alas g logis.Berpikir secara logis akan melatih

siswa untuk mampu me 'mM‘,uro erjadi di lingkungan, sehingga
at menerima ata q k informasi yang diterimanya
ahraga dar atan (PIOK

.’ - "N

ghendaid jawaban secara tepat © . tuk

ams Jasma Ol agai mata

ang tepat dan akurat dip he ang

wa akan

secara_balk maka te

P at.Untuk itul_diperliikan Jmode

pembela 't 1d"Share. Melalui
Iswa diharapkan

r AI@F@ @ @ ma
And Share k@;»
mampu ganali ink Pair And

: pela,taran PJOK materi rta
Share jjuga diharapkan® siswa ﬁehg&n’ MU N menjawab ™ permasalahan
DENRAS
cirinya. Dlharap

an yai odel

nk Pair
a masalah yang «ada Penggunaa
berdasarkan wujud da model pembelajaran ini

memberikan kemudahan bag ya untuk menguasai materi pelajaran,

sehingga hasil belajar siswa pun mengalami peningkatan dari sebelumnya.

B. Hipotesis Tindakan

Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara terhadap suatu
penelitian. Untuk menjawab permasalahan dari penelitian tindakan kelas
tersebut, adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah “Dengan
menggunakan model pembelajaran Think Pair And Share dapat Meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran PJOK di kelas VI SD Swasta Ora et
labora”.
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C. Definisi Operasional
Berdasarkan hipotesis tindakan di atas, maka definisi operasional dalam

penelitian ini adalah:

1) Belajar adalah interaksi antar siswa dengan guru dengan menggunakan
model pembelajaran Think Pair And Share pada mata pelajaran PJOK
pokok bahasan Pubertas.

2) Model pembelajaran Think Pair And Share adalah suatu model yang
menuntun peserta didik berpasangan untuk memikirkan, mendiskusikan

dan membagi jawaban yang tepat yang mereka pikirkan yang sesuai

dengan materi.yar /aitu Wuj a.dan Cirinya.

3) Mengajar adalah isi Na. ami sebuah materi yang
ama dalam

aikan oleh quru, karenas guru Iar'1 fasilitato

UNIVERSITAS

adalah usaha yang dilakukan oleh ‘ aksanakan

gajar dan mibuat siswa / juan
: sua_tquir.@_@_ggpg ( : iswa_setelah
clajar Mehgajar Yang! dapat ,.e, Kognitif,

afektif,dan comotorik. -
' 4

6) Pub iputi_pe ubar@n §ecafra fisik dan men
7) Penelitian tindakan el§§"yépg Qilgy‘q!(.ap eh guru di dalam kelasnya
sendiri, melalui reflek

liri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya

sebagai guru, sehingga hasil™belajar siswa dapat meningkat dengan
menggunakan model pembelajaran Think Pair And Share pada mata

pelajaran PJOK pokok bahasan Pubertas.



